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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah putusan 

bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 danMenteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi 

tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang sudah diserap kedalam 

bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik atau Kamis Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut: 

1.  Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf arab Nama Huruf latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa Ṡ Es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 Ha Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Syin S Es س

 Syin Sy Es dan ya ش

 Sad Ṣ S (dengan titik di bawah) ص

 Dad Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 T Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Za Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 

2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

أ   = a   أ = a 

 <I =إي ai =أي i = أ

 <u =أو au =أو u = أ
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3. Ta'Marbutah 

Ta' Marbutah hidup dilambangkan dengan/t/ 

Contoh:  

ميلةجمراة    mar'atun Jamilah 

Ta’ marbutah mati dilambangkan dengan/h/ 

Contoh: 

فاطمة   ditulis Fatimah 

4.  Syaddad (tasdid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi Syaddad tersebut. 

Contoh: 

اربن  ditulis rabbana 

رالب  ditulis al-birr 

5. Kata Sandang (Artikel) 

Kata Sandang yang diikuti oleh "huruf syamsiyah" ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata Sandang itu.  

Contoh: 

 ditulis asy-syamsu الشمس  

 ditulis as-sayyidahl السيدة 

Kata Sandang yang diikuti oleh " huruf al-qamariyah" ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang diikuti 

dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis al-qamaru القمر 

 'ditulis al-badi البديع 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika 

Hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf Hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /'/. 

Contoh: 

 ditulis umirtu  امرت

 ditulis syai'un  شيء
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 اقِْرَأْ بِاسْمِ رَبِّكَ الَّذِيْ خَلقََ  

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan.”(QS. Al Alaq: 1) 
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ABSTRAK 

 

Afrizal, M. 2318219. Implementasi Pojok Baca Sebagai Sarana 

Menumbuhkan Minat Baca Siswa Kelas IV Di MISS Proto 02 Kedungwuni 

Pekalongan. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Jurusan Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing Hafizah Ghany Hayudinna, M.Pd 

Kata Kunci: Pojok Baca dan Minat Baca 

Penelitian di latarbelakangi bahwa Di MISS Proto 02 Kedungwuni 

Pekalongan adalah salah satu sekolah yang mempunyai pojok baca. Ada beberapa 

guru yang mengamati siswa dan ada beberapa siswa yang menghabiskan waktunya 

untuk membaca pada waktu istirahat dan saat guru tidak masuk saat jam pelajaran. 

bisa dikatakan pojok baca di MISS Proto 02 diminati siswa-siswi dan berjalan 

dengan bagus. Sehingga peneliti tertarik meneliti tentang progam pojok baca di 

MISS Proto 02.  

Penelitian ini mempunyai Rumusan Masalah yakni, Bagaimana implementasi 

pojok baca sebagai sarana menumbuhkan minat baca siswa kelas IV di MISs Proto 

02 Kedungwuni Pekalongan?. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam 

implementasi pojok baca sebagai sarana menumbuhkan minat baca siswa kelas IV 

di MISs Proto 02 Kedungwuni Pekalongan?. Dan penelitian ini memiliki tujuan 

Mendeskripsikan implementasi pojok baca sebagai sarana menumbuhkan minat 

baca siswa kelas IV di MISs Proto 02 Kedungwuni Pekalongan. Menjelaskan faktor 

pendukung dan penghambat dalam implementasi pojok baca sebagai sarana 

menumbuhkan minat baca siswa kelas IV di MISs Proto 02 Kedungwuni 

Pekalongan. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 

lapangan (field research). Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif. Sumber data yang digunakan berasal dari data primer dan 

data sekunder. Sedangkan metode pengumpulan datanya melalui metode observasi 

(pengamatan), wawancara (interview), dan dokumentasi. Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif yaitu reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 1) Implementasi Pojok Baca yaitu:       a) 

Perencanan, membentuk tim pojok baca siswa dan menunjuk pembimbing. b) 

Pelaksanaan, yakni pada saat jam pelajaran bahasa Indonesia dan pada ssat jam 

istirahat kedua. c) Evaluasi, dengan dua cara yakni evaluasi melalui guru 

pembimbing dan evaluasi berdasarkan catatan siswa. 2) Faktor pendukung dan 

penghambat, a) Faktor pendukung, terdapat tiga faktor yaitu sarana dan prasarana, 

siswa yang tertib, dan buku bacaan yang sesuai. b) Faktor penghambat yaitu waktu 

yang terbatas dan jumlah buku yang terbatas. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan proses belajar yang dilakukan oleh seorang baik 

di pendidikan formal maupun non formal untuk membantu orang yang dididik. 

Membantu mengembangkan potensi yang dimilikinya untuk bekal menghadapi 

segala permasalahan di dunia secara mandiri.1 Pendidikan anak saat usia siswa 

madrasah ibtidaiyah didapat dari keluarga ayah dan ibu serta didapat dari  

sekolahnya yakni para gurunya. Anak diajarkan adab sopan santun dan 

penanaman ilmu keagamaan. 

Belajar merupakan proses perkembangan manusia. Belajar dilakukan 

agar manusia bisa berubah menjadi lebih baik, merubah manusia menjadi 

makhluk yang berkualitas memiliki kepribadian yang baik. Terdapat beberapa 

manfaat yang diperoleh ketika belajar diantaranya mendapatkan pengetahuan 

yang dapat membantu manusa dalam memecahkan masalahnya. Didalam 

belajar terdapat proses yang harus dilaksanakan yakni membaca. Membaca 

merupakan hal yang paling awal dalam belajar. Dengan membaca berbagai 

pengetahuan yang ada diberbagai bidang keilmuan dapat menjadikan manusia 

yang pintar dan berwawasan luas. Jika membaca dilaksanakan sebagai kegiatan 

sehari-hari maka secara tidak langsung dapat meningkatkan kualitas individu 

setiap manusia. Sama halnya dengan siswa disekolah yang masih dalam tahap 

 
1 Drs. Syafril, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Kencana: 2017), hlm. 27. 
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pengembangan diri, harus menjadikan membaca sebagai hoby yang 

dimilikinya.2 

Membaca merupakan proses penyerapan informasi yang didapat melalui 

tulisan-tulisan yang terdapat didalam buku bacaan maupun diberbagai media 

sumber informasi. Membaca juga dapat diartikan sebagai sebuah proses 

berpikir mencerna informasi yang didapat ditulisan yang dibaca. Maka dari itu 

membaca tidak hanya memahami setiap huruf, setiap kata, setiap kalimat setiap 

paragraf yang menjadi satu, melainkan memahami makna yang ingin 

disampaikan oleh penulis. Tujuan yang penulis inginkan akan tercapai apabila 

seseorang dapat memahami makna dan arti tulisannya dengan baik.3 

Manfaat utama yang didapat seseorang ketika membaca ialah dapat 

bertambahnya wawasan dan pengetahuan yang dimilikinya. Membaca tidak 

hanya tentang membaca tulisan akan tetapi terdapat beberapa hal yang 

dilakukan ketika membaca seperti proses berpikir, aktifitas visual, aktifitas alat 

indera, proses pemahaman bahasa dan proses kognitif. Proses membaca dapat 

dipengaruhi oleh beberapa hal baik dari faktor eksternal maupun internal. 

Faktor internal merupakan hal-hal yang ada pada setiap individu, diantaranya 

keinginan, kemampuan, motivasi, sikap, kepribadian, intelegensi seseorang, 

minat membaca, tujuan membaca dan yang lainnya. Sedangkan faktor 

eksternal disebabkan oleh hal-hal yang berada diluar dari individu yang 

dimiliki seperti, status sosial, latarbelakang pendidikan, situasi ekonomi, faktor 

 
2 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi 

Guru, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 24. 
3 H. Dalman, Keterampilan Membaca, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hlm. 5. 
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lingkungan disekitarnya dan lain sebagainya. Kedua faktor tersebut bisa 

dijadikan penyebab keberhasilan dalam membaca secara baik dan benar. 

Namun yang paling terpenting ialah faktor minat seseorang membaca, karena 

minat merupakan motivasi yang menjadi dorongan untuk menjadikan 

membaca sebagai hoby.4 

Organitation for Economic Co-Operation and Developmen (OECD) di 

tahun 2009 menyatakan bahwa orang Indonesia memiliki minat membaca yang 

buruk. Hal ini didapat dari rilis OECD yang menempatkan Indonesia berada di 

posisi 52 dari seluruh negara di benua Asia. Sedangkan pada tahun 2011 

UNESCO organisasi dunia yang bergerak dibidang ilmu pengetahuan, 

pendidikan dan kebudayaan  mengeluarkan hasil penelitiannya. UNESCO 

menyatakan bahwa negara Indonesia memiliki masyarakat yang minat 

membacanya sangat rendah. Negara Indonesia memiliki indeks minat 

membaca sebanyak 0,001 hal ini dapat diartikan bahwa dari seribu penduduk 

Indonesia hanya satu orang yang memiliki minat membaca. Hasil penilaian 

IPM (Indeks Pembangunan Manusia) pada tahun 2012 dari 187 negara 

diseluruh dunia, Indonesia berada diperingkat 124. Hal ini dapat diartikan 

bahwa negara Indonesia masih sangat tertinggal dalam minat baca buku. Dan 

dari 165 juta penduduk, hanya mempunyai 50 juta buku yang terbit setiap 

tahunnya. Hal itu berarti setiap satu buku hanya dibaca oleh 5 orang.5 

 
4 Alek A dan H. Achmad H.P, Bahasa Indonesia Untuk Perguruan Tinggi (Jakarta: Prenada 

Media, 2011), hlm. 79.  

 5 Sinta Diana Martaulina, Bahasa Indonesia Terapan (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2012), 

hlm. 47. 
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Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 23 

Agustus 2022 di MISS Proto 02 Kedungwuni Pekalongan pada kelas IV.  MISS 

Proto 02 Kedungwuni memiliki progam literasi yang dilakukan, yakni dengan 

mengadakan kegiatan pojok baca. Kegiatan ini berada di ruang pojok baca 

yang memang diperuntukan untuk progam literasi. Penelitian ini akan 

dilakukan hanya pada kelas IV, karena merupakan kelas pilihan progam 

literasi. Tujuan utama diadakannya kegiatan pojok baca dikelas IV di MISS 

Proto 02 Kedungwuni Pekalongan bertujuan untuk meningkatkan minat baca 

siswa.6 

Seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi pada 

masa sekarang, sebagian besar orang menganggap buku tidak menjadi sumber 

pengetahuan utama. Apalagi dengan maraknya smartphone yang dapat dimiliki 

dengan mudah dan murah, kegiatan membaca sering terlupakan. Khusunya 

peserta didik lebih suka bermain smartphone daripada menghabiskan 

waktunya untuk membaca buku. Kebiasaan membaca mulai terlupakan oleh 

kebanyakan peserta didik, padahal buku merupakan jendela dunia. Istilah itu 

menjelaskan bahwa jika ingin mengetahui pengetahuan dari negara lain hanya 

dengan membaca buku. Maka dari itu madrasah sebagai tempat naungan 

belajar peserta didik harus menjadikan madrasahnya sebagai lingkungan yang 

gemar membaca. Tak terkecuali di kelas IV di MISS Proto 02 yang 

mencanangkan progam literasi melalui kegiatan pojok bacanya. 

 
6 Observasi Pojok Baca di MISs Proto 02 Kedungwuni, Tanggal 23 Agustus 2022, Pukul 

09.00 WIB. 
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Di MISS Proto 02 Kedungwuni Pekalongan adalah salah satu sekolah 

yang mempunyai pojok baca. Ada beberapa guru yang mengamati siswa dan 

ada beberapa siswa yang menghabiskan waktunya untuk membaca pada waktu 

istirahat dan saat guru tidak masuk saat jam pelajaran. bisa dikatakan pojok 

baca di MISS Proto 02 diminati siswa-siswi dan berjalan dengan bagus. 

Sehingga peneliti tertarik meneliti tentang progam pojok baca di MISS Proto 

02.7 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk 

meneliti skripsi yang berjudul “IMPLEMENTASI POJOK BACA 

SEBAGAI SARANA MENUMBUHKAN MINAT BACA SISWA KELAS 

IV DI MISS PROTO 02 KEDUNGWUNI PEKALONGAN”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas, maka 

rumusan masalah penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana implementasi pojok baca sebagai sarana menumbuhkan 

minat baca siswa kelas IV di MISs Proto 02 Kedungwuni Pekalongan? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi pojok 

baca sebagai sarana menumbuhkan minat baca siswa kelas IV di MISs 

Proto 02 Kedungwuni Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian, maka dapat diambil tujuan 

yang hendak dicapai dalam penelitian yaitu sebagai berikut. 

 
7 Observasi Pojok Baca di MISs Proto 02 Kedungwuni, Tanggal 23 Agustus 2022, Pukul 

09.00 WIB.  
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1. Mendeskripsikan implementasi pojok baca sebagai sarana 

menumbuhkan minat baca siswa kelas IV di MISs Proto 02 Kedungwuni 

Pekalongan. 

2. Menjelaskan faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi 

pojok baca sebagai sarana menumbuhkan minat baca siswa kelas IV di 

MISs Proto 02 Kedungwuni Pekalongan. 

D. Manfaat Penelitian 

Dalam sebuah penelitian harus mempunyai kegunaan secara teoritis 

dan secara praktis, kegunaan penelitian ini sebagai berikut. 

1. Kegunaan teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan keilmuan 

terutama dalam penggunaan pojok baca dalam meningkatkan minat 

baca siswa. 

b. Memberikan contoh dan gambaran penerapan pojok baca dalam 

meningkatkan minat baca siswa yang dilakukan di sekolah. 

2. Kegunaan praktis 

a. Bagi Penulis 

Sebagai sarana untuk mengintegrasikan keterampilan dan 

pengetahuan mengenai minat belajar melalui pojok baca pada siswa 

kelas IV yang diterapkan untuk meningkatkan minat baca peserta 

didik, serta melengkapi salah satu syarat memperoleh gelar sarjana 

(SI) dibidang Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah di Fakultas 
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Pekalongan. 

b. Bagi Sekolah yang diteliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan 

bagi MISS Proto 02 Kedungwuni Pekalongan dalam usaha 

meningkatkan minat baca pada siswa kelas IV di MISS Proto 02 

Kedungwuni Pekalongan melalui kegiatan pojok baca. 

c. Bagi Guru 

Memotivasi guru kelas maupun guru mata pelajaran untuk terus 

berupaya meningkatkan minat baca peserta didik dengan kegiatan 

pojok baca pada siswa kelas IV di MISS Proto 02 Kedungwuni 

Pekalongan sehingga mencapai hasil yang diinginkan. 

d. Bagi Siswa 

Memberikan bahan masukan kepada siswa kelas IV di MISS 

Proto 02 agar lebih giat membaca karena pentingnya membaca sangat 

berpengaruh bagi kehidupan setiap orang. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian dan pendekatan 

Desain penelitian adalah proses yang diperlukan dalam perencanaan 

dan pelaksanaan penelitian, yang terdiri dari : 
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a. Pendekatan penelitian 

Adapun pendekatan yang akan dilakukan dalam penulisan skripsi 

ini adalah pendekatan kualitatif.8 

b. Jenis penelitian 

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 

research).9 

2. Sumber data 

a) Sumber data primer 

Sumber data primer adalah sumber data pokok yang langsung di 

kumpulkan peniliti dari objek penelitian.10 Dalam penelitian ini sumber 

data primer antara lain, Kepala Sekolah, Guru, dan siswa di MISS Proto 

02 Kedungwuni Pekalongan. 

b) Sumber data sekunder 

Data sekunder merupakan sumber data yang mendukung proses 

pelaksanaan penelitian dengan teori-teori dan data penelitian terdahulu. 

Data sekunder ini biasanya didapat dari berbagai buku, jurnal, artikel 

dan tulisan lainnya yang berkaitan dengan judul penelitian yang 

dibahas.11 Dalam penelitian ini sumber data sekunder yaitu buku, jurnal 

dan karya ilmiah yang lain tentang peningkatan minat baca dengan 

pojok baca. 

 
8 Lexy J.Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung:Rosda Karya, 2006), hlm. 

6 
9 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian. (Jakarta : Rineka Cipta, 2005),hlm 234 
10 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung:Pustaka Setia, 2011), hlm. 152. 
11 Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta:Rake Sarasin, 2010), hlm 

27. 
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3. Metode Pengumpulan Data 

a. Metode wawancara 

Metode wawancara merupakan sebuah metode mencari informasi 

penelitian dengan kegiatan tanya jawab kepada pihak yang dibutuhkan. 

Baik secara langsung face to face maupun dengan menjawab 

pertanyaan secara tertulis.12 Metode ini akan ditunjukkan kepada 

Kepala sekolah, guru dan siswa kelas IV di MISs Proto 02 Kedungwuni 

Pekalongan. Dan untuk mengungkap data Implementasi pojok baca 

sebagai sarana menumbuhkan minat baca siswa kelas IV di MISs Proto 

02 Kedungwuni Pekalongan. 

b. Metode observasi 

Metode observasi merupakan suatu pengumpulan informasi 

penelitian dengan cara melihat langsung kejadian yang ingin diteliti 

untuk diketahui proses yang terjadi dan kendala-kendala yang 

ditemukan.13 Metode ini akan digunakan peneliti untuk mengamati 

kegiatan siswa kelas IV saat di kelas melakukan kegiatan belajar siswa 

atau membaca melalui pojok baca di MISs Proto 02 Kedungwuni 

Pekalongan. 

 

 

 
12 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta), 2012, hlm 222. 
13 Cholid Nurbaka dan Abu Ahmadi, Metode Penelitian (Jakrta: Bumi Aksara, 2003), hlm. 

42. 
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c. Metode dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan suatu pengambilan informasi 

dengan cara memperoleh data-data yang tertulis atau terdokumentasi 

yang digunakan untuk mendukung penelitian.14 Metode ini biasanya 

untuk memperoleh profil madrasah, sejarah madrasah, letak madrasah, 

tujuan madrasah, progam madrasah, keadaan pendidikan dan tenaga 

kependidikan, keadaan siswa dan keadaan sarana dan prasarana. Dan 

dokumentasi administrasi, dokumentasi kegiatan pojok baca siswa di 

kelas IV MISS Proto 02 Kedungwuni Pekalongan. 

4. Teknik Analisis Data 

a. Reduksi data 

Syamsudin dan Damayanti menyatakn bahwa reduksi data 

merupakan memisahkan data yang perlu digunakan dengan data yang 

tidak digunakan dalam penelitian. Dipilih data yang baik untuk 

penelitian dan membuang yang tidak diperlukan.15 Setelah peneliti 

memasuki setting sekolah yaitu di MISs Proto Kedungwuni Pekalongan 

sebagai tempat penelitian, peneliti memfokuskan pada 

pengimplementasian kegiatan pojok baca sebagai sarana 

menumbuhkan minat baca siswa kelas IV di MISs Proto 02 

Kedungwuni Pekalongan. 

 

 
14 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu... hlm 158. 
15 Syamsudin dan Damayanti S, Metode Penelitian Pendidikan Bahasa (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2006), hlm 74. 
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b. Penyajian data 

Menurut Sugiyono mengatakan bahwa penyajian data merupakan 

menampilkan data yang sesuai dengan penelitian untuk ditampilkan 

sebaik dan semenarik mungkin dengan dijadikan tabel atau bagan atau 

gambar.16 Menyajikan data hendaknya dengan tampilan simpel dan 

mudah diphami oleh pembaca. Tidak menjadikan pembacanya menjadi 

bingung ketika melihatnya.17 Penyajian data menjadi salah satu hal 

yang bisa menjadikan pembaca menjadi paham akan hasil penelitian 

yang telah dilakukan. 

c. Verifikasi 

Peneliti melakukan interpretasi dari penelitian yang 

dilakukannya. Memastikan kata dan kalimat yang akan ditampilkan 

agar tidak terjadi salah tafsir. Seluruh data yang sudah dipilih kemudian 

diolah kembali disesuaikan dengan metode yang digunakan. Verifikasi 

dilakukan dengan metode komparasi, mebandingkan data satu dengan 

data yang lainnya.18 Verifikasi digunakan untuk menganalisis data hasil 

penelitian tentang Implementasi pojok baca sebagai sarana 

menumbuhkan minat baca siswa kelas IV di MISs Proto 02 

Kedungwuni Pekalongan. 

 

 
16 Sugiyono , Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabrta, 2014), hlm 338. 
17 Sugiyono , Metode Penelitian Kombinasi (mixed methods), (Bandung: Alfabrta, 2014), 

hlm. 339. 
18 Sugiyono , Metode Penelitian Kombinasi (mixed methods), (Bandung: Alfabrta, 2014), 

hlm. 340. 
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F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Pembahasan dan analisa mengenai “Implementasi Pojok Baca Sebagai 

Sarana Menumbuhkan Minat Baca Siswa Kelas IV Di MISS Proto 02 

Kedungwuni Pekalongan” Dengan maksud agar penulis skripsi ini disusun 

dengan sistematis maka penulis menggunakan sistematika penulisan skripsi 

sebagai berikut: 

Bagian pokok dari skripsi ini terdiri dari lima bab, yakni: 

BAB I PENDAHULUAN 

Merupakan pendahuluan yang berisi tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, 

metode penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Penelitian ini berisi 2 sub bab yaitu Minat belajar yang berisi sub bab, 

pengertian minat baca, Tujuan Minat membaca, Faktor yang mempengaruhi 

minat membaca, Faktor yang menghambat minat baca. Yang kedua tentang 

Pojok baca yang berisi subbab, pengertian pojok baca, manfaat pojok baca, 

tujuan pojok baca, indicator ketercapaian pengembangan pembuatan pojok 

baca. 

BAB III HASIL PENELITIAN 

Pada bab ini yakni profil MISS Proto 02 Kedungwuni Kabupaten 

Pekalongan, Dan hasil penelitian dari Dapat kondisi minat baca melalui 

pojok baca pada siswa kelas IV di MISs Proto 02 Kedungwuni Pekalongan. 

Pengimplementasian pojok baca sebagai sarana menumbuhkan minat baca 
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siswa kelas IV di MISs Proto 02 Kedungwuni Pekalongan dan faktor 

pendukung dan Penghambat dalam Implementasi pojok baca sebagai sarana 

menumbuhkan minat baca siswa kelas IV di MISs Proto 02 Kedungwuni 

Pekalongan. 

BAB IV ANALISIS HASIL PENELITIAN 

Pada bab ini membahas analisis yang terdiri dari 3 sub bab yaitu 

analisis kondisi minat belajar melalui pojok baca pada siswa kelas IV di 

MISs Proto 02 Kedungwuni Pekalongan. Analisis Implementasi pojok baca 

sebagai sarana menumbuhkan minat baca siswa kelas IV di MISs Proto 02 

Kedungwuni Pekalongan. Dan analisis tentang faktor pendukung dan 

Penghambat dalam Implementasi pojok baca sebagai sarana menumbuhkan 

minat baca siswa kelas IV di MISs Proto 02 Kedungwuni Pekalongan.\ 

BAB V PENUTUP 

Pada penelitian ini terdapat bagian akhir yaitu penutupan yang berisi 

kesimpulan dan saran-saran. 
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Pedoman Wawancara 

 

Untuk Kepala Sekolah 

1. Bagaimana kurikulum sekolah ini mengenai kegiatan pojok baca siswa? 

2. Sejak kapan kegiatan pojok baca siswa MISs Proto 02 Kedungwuni 

Pekalongan? 

3. Apa hal yang melatarbelakangi diadakannya kegiatan pojok baca siswa 

MISs Proto 02 Kedungwuni Pekalongan? 

4. Apakah sarana dan prasarana di sekolah mendukung kegiatan kegiatan 

pojok baca siswa? 

5. Apa alasan diadakannya kegiatan kegiatan pojok baca siswa? 

6. Apa tujuan yang ingin dicapai sekolah dalam kegiatan kegiatan pojok baca 

siswa? 

7. Bagaimana teknis pelaksanaan kegiatan pojok baca siswa MISs Proto 02 

Kedungwuni Pekalongan? 

8. Bagaimana evaluasi kegiatan pojok baca siswa MISs Proto 02 Kedungwuni 

Pekalongan? 

 

 

Untuk Guru 

9. Apa saja kegiatan yang dilakukan pada kegiatan pojok baca siswa yang ada 

di MISs Proto 02 Kedungwuni Pekalongan? 

10. Apa alasan mengadakan kegiatan pojok baca siswa? 

11. Apa tujuan yang ingin dicapai dalam progam kegiatan pojok baca siswa? 

12. Bagaimana persiapan guru pembimbing kegiatan pojok baca siswa? 

13. Apa yang diajarkan dan ditekankan pada siswa dalam kegiatan kegiatan 

pojok baca siswa?  

14. Bagaimana teknis pelaksanaan kegiatan pojok baca siswa? 

15. Bagaimana evaluasi pelaksanaan progam kegiatan pojok baca siswa? 

16. Apakah dengan ikut kegiatan pojok baca siswa dapat Meningkatkan Minat 

baca Pada Siswa ? 

17. Apa saja faktor yang mendukung progam kegiatan pojok baca siswa? 

18. Apa saja faktor yang menghambat progam kegiatan pojok baca siswa? 

19. Bagaiamana solusi menghadapi hambatan tersebut? 

 

Untuk siswa 

20. Apa alasan anda ikut kegiatan pojok baca siswa?   

21. Apakah dengan ikut kegiatan pojok baca siswa dapat Meningkatkan Minat 

baca anda?  

22. Apa hasil yang anda peroleh setelah mengikuti kegiatan kegiatan pojok baca 

siswa? 

 



Instrumen Dokumentasi 

Tabel kisi-kisi Instrumen Dokumentasi Implementasi Kegiatan pojok baca siswa 

Dalam Meningkatkan Minat baca Pada Siswa Kelas V Di MISs Proto 02 

Kedungwuni Pekalongan 

NO Jenis Dokumen Indikator Keterangan 

Ada  Tidak 

ada 

1. Profil sekolah Letak Geografis   

Sejarah Singkat Sekolah   

Identitas Lembaga   

Visi, Misi, dan Tujuan   

Progam Sekolah   

Struktur Organisasi   

2. Data Kesiswaan Data Peserta Didik   

3. Data Ketenagaan Data Pendidik   

4. Data Sarana dan 

Prasarana 

Sarana Fisik   

Prasarana Fisik   

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Transkip Wawancara 

 

Nama   : Khusnul Marom, S.Pd.I 

Jabatan : Kepala Madrasah 

 

Untuk Kepala Sekolah 

23. Bagaimana kurikulum sekolah ini mengenai kegiatan pojok baca siswa? 

Menggunakan kurikulum 2013 dan tahun depan akan uji coba untuk 

menerapkan kurikulum merdeka, karena tahun ini kami sudah mengajukan 

ke kemenag untuk percobaan kurikulum merdeka. 

Iya dengan Membuat peraturan tertulis secara formal untuk mewajibkan 

melaksanakan program budaya membaca melalui pojok baca. 

 

24. Sejak kapan kegiatan pojok baca siswa MISs Proto 02 Kedungwuni 

Pekalongan? 

Sejak tahun ini, tahun pelajaran 2022-2023 dimulai lagi kegiatan pojok baca 

setelah vakum selama pandemi. Kurang lebih tiga tahun kan ada pandemi 

jadi progam pojok baca kami tiadakan. 

Kalau ditanya sejak kapan dimulainya, ya setahun sebelum pandemi itu 

berarti tahun pelajaran 2019-2020. 

 

25. Apa hal yang melatarbelakangi diadakannya kegiatan pojok baca siswa 

MISs Proto 02 Kedungwuni Pekalongan? 

Untuk melaksanakan kurikulum 2013 yang menekan kan progam literasi 

harus dilakukan disetiap madrasah. Kami memilih progam pojok baca 

sebagai progam literasi untuk memenuhi standar kurikulum 2013. 

Selain itu terjadi penurunan minat baca siswa, seperti yang sudah anda 

ketahui Indonesia berada diurutan peringkat bawah dalam membaca 

dibandingkan negara-negara lainnya. 

Setelah kami menjalankan progam pojok baca tidak lama kemudian terjadi 

pandemi. Semua pembelajaran harus dengan daring. Setelah pandemi 

berakhkir didapati bahwa menurunnya kemampuan siswa dalam membaca 

bagi kls 1-3 dan memahami teks bagi kelas 4-6 terlebih pasca pandemi 

(Daring). 

 

26. Apakah sarana dan prasarana di sekolah mendukung kegiatan kegiatan 

pojok baca siswa? 

Sarana dan prasarana kami mendukung untuk progam pojok baca. Kami 

dukung baik secara pendanaan dan fasilitas. Apa saja yang dibutuhkan 

dalam progam pojok baca ini kami siap sediakan. Untuk progam baca ini 

termasuk progam yang tidak perlu memakan biaya yang banyak. Yang 

terpenting tempat pojok baca dibuat semenarik mungkin dan disediakan 

bacaan yang menarik minat siswa seumuran MI. 



 

27. Apa alasan diadakannya kegiatan kegiatan pojok baca siswa? 

Ya itu tadi seperti yang telah dijelaskan Untuk melaksanakan kurikulum 

2013 yang menekan kan progam literasi harus dilakukan disetiap madrasah. 

Kami memilih progam pojok baca sebagai progam literasi untuk memenuhi 

standar kurikulum 2013. 

 

28. Apa tujuan yang ingin dicapai sekolah dalam kegiatan kegiatan pojok baca 

siswa? 

Tujuan utamanya melestarikan dan menumbuhkembangkan gemar 

membaca pada siswa siswi kami. Dan juga pojok baca ini dapat membantu 

siswa dalam proses pemahaman materi. Membaca merupakan kunci segala 

ilmu pengetahuan serta dapat menumbuhkan sikap disiplin. 

Kami ingin siswa kami memiliki karakter yang kuat dalam hal gemar 

membaca. Karena membaca merupakan awal dari semua pengetetahuan dan 

informasi yang didapat. Kami melihat gemar membaca ini dapat 

menjadikan setiap orang tidak mudah terkena informasi hoax karena dengan 

membaca yang cermat akan mengetahui informasi dengan sebenarnya. 

 

29. Bagaimana teknis pelaksanaan kegiatan pojok baca siswa MISs Proto 02 

Kedungwuni Pekalongan? 

Secara singkat kami melaksanakan progam pojok baca pada saat jam 

pelajaran dan pada saat istirahat. Untuk lebih lanjut nanti tanya sama guru 

pembimbing saja. 

 

30. Bagaimana evaluasi kegiatan pojok baca siswa MISs Proto 02 Kedungwuni 

Pekalongan? 

Evaluasi dilakukan tidak langsung. Setiap bulan sekali dilakukan evaluasi 

progam pojok baca 

 



Nama  : Siti Khotijah, S.Pd.I 

Jabatan : Pembimbing Pojok Baca 

 

1) Apa saja kegiatan yang dilakukan pada kegiatan pojok baca siswa yang ada di 

MISS Proto 02 Kedungwuni Pekalongan? 

Siswa ya membaca, di pojok baca disediakan berbagai bacaan seperti buku 

cerita cerpen, buku cerita kartun, puisi, buku bacaan, buku cerita anak dan lain 

sebagainya. 

 

2) Apa alasan mengadakan kegiatan pojok baca siswa? 

Ingin menjadikan anak gemar membaca, karena dengan gemar membaca akan 

mempermudah guru dalam melaksanakan pembelajaran. Kita mengajarkan 

membaca sejak usia anak-anak agar menjadi kebiasaan yang bisa menjadi bekal 

dijenjang pendidikan selanjutnya. 

 

3) Apa tujuan yang ingin dicapai dalam progam kegiatan pojok baca siswa? 

Siswa memiliki hoby membaca, kalau disuruh untuk membaca tidak akan 

malas-malasan. Kalau biasanya siswa sering susah untuk membaca. 

 

4) Bagaimana persiapan guru pembimbing kegiatan pojok baca siswa? 

Bersiap membimbing saja, seperti mau mengajar. Yang terpenting kita 

mencontohkan terlebih dahulu. Berarti saya sebagai pembimbing kegiatan 

pojok baca harus mencerminkan seorang yang gemar membaca. Ketika waktu 

luang saya membaca buku. Agar ketika siswa melihat bisa menirunya. 

 

5) Apa yang diajarkan dan ditekankan pada siswa dalam kegiatan kegiatan pojok 

baca siswa?  

Saya menenkankan agar membaca itu sebagai hobi. Artinya anak harus hobi 

membaca, kalau selebaran apa dibaca, tulisan dijalan raya dibaca. Ini hanya 

sebagai contoh untuk menumbuhkan membaca. Saya juga menekankan untuk 

berlatih membaca cepat. Karena jika bisa membaca cepat maka akan semakin 

banyak informasi yang didapat melalui bacaan. 

 

6) Bagaimana teknis pelaksanaan kegiatan pojok baca siswa? 

Untuk pelaksanaan progam pojok baca ini dilakukan 2 sesi. Yang pertama 

dilaksanakan ketika pembelajaran bahasa Indonesia. Setiap pelajaran bahasa 

Indonesia akan digunakan 30 menit untuk pojok baca. Yang kedua setiap jam 

istirahat anak diarahkan untuk membaca di tempat pojok baca. 

Guru mendampingi siswa yang sedang membaca di pojok baca dengan 

mengarahkan dan membimbing siswanya. Setelah selesai membaca siswa 



kemudian ditanya apa yang dibaca, dan menjelaskan secara singkat hasil 

bacaanya. 

Setiap siswa juga memiliki buku catatan buku yang telah dibaca pada hari 

pelaksanaan progam pojok baca. Buku baca tersebut akan dikontrol oleh guru 

pembimbingnya. Hal ini dilakukan untuk melihat sejauh mana bacaan 

siswanya. 

Tak hanya dalam progam pojok baca, siswa dalam setiap pembelajaran juga 

diarahkan untuk membaca materinya terlebih dahulu yang didampingi oleh 

guru pengampu pelajarannya. 

 

7) Bagaimana evaluasi pelaksanaan progam kegiatan pojok baca siswa? 

Kami melaksanakan evaluasi progam pojok baca setiap sebulan sekali untuk 

melihat bagaimana perkembangan kegiatan pojok baca ini. Hasil siswanya 

bagaimana ada perkembangan apa tidak. Dan juga dievaluasi apa saja 

permasalahan yang muncul dalam menjalankan progam ini. Kalau sudah 

berjalan baik tinggal dipertahankan kalau kurang baik harus ditingkatkan. 

 

8) Apakah dengan ikut kegiatan pojok baca siswa dapat Meningkatkan Minat baca 

Pada Siswa ? 

Untuk dampakanya siswa mengikuti kegiatan pojok baca, siswa lebih mudah 

ketika disuruh untuk membaca. Dan siswa juga sudah bisa membaca dengan 

fokus dan cepat. Sebelumnya siswa jika disuruh membaca buku oleh gurunya 

kadang tidak fokus. 5 menit awal membaca giat sekali, tapi jika sudah 5 menit 

keatas kadang mainan bolpoin, kadang malah gambar-gambar. Atau ketika 

diperhatikan gurunya langsung giat membaca jika gurunya tidak 

memperhatikan bisa langsung bicara sama temannya, tidur dan lain sebagainya. 

 

9) Apa saja faktor yang mendukung progam kegiatan pojok baca siswa? 

Faktor yang mendukung menurut saya siswanya. 80 % siswa dikelas saya 

mempunyai sifat penurut. Hal ini memudahkan dalam pelaksanaan progam 

pojok baca. 

Faktor yang mendukung menurut saya buku bacaannya. Buku yang ada dipojok 

baca merupakan buku yang banyak disukai oleh usia anak-anak. Cerita anak 

dengan gambar kartun, cerita pendek, buku agama untuk anak. Hal ini yang 

bisa menjadikan anak mau untuk membaca. 

 

10) Apa saja faktor yang menghambat progam kegiatan pojok baca siswa? 

Untuk faktor yang menghambat ialah waktu, setiap kali pertemuan dengan saya 

hanya boleh dianggarkan setengah jam saja untuk progam pojok baca. Padahal 

jika diberi waktu lebih mungkin akan lebih lama pembiasaan membaca ini. 

Begitupun juga ketika jam istirahat, siswa sering telat untuk memulai membaca 

dipojok baca. 

 



11) Bagaiamana solusi menghadapi hambatan tersebut? 

Memaksimalkan progam pojok baca ini dengan waktu yang tidak terlalu 

banyak agar bisa menumbuhkan gemar membaca. 

 

 

 

Nama Siswa : Anita Farhatani 

Kelas  : IV 

1. Apa alasan anda ikut kegiatan pojok baca siswa?   

Ya ikut 

2. Apakah dengan ikut kegiatan pojok baca siswa dapat Meningkatkan Minat baca 

anda? 

Ya saya jadi suka membaca 

3. Apa hasil yang anda peroleh setelah mengikuti kegiatan kegiatan pojok baca 

siswa? 

Saya jadi tau tentang hal-hal yang belum saya ketahui. 

 

 

Nama Siswa : Muhammad Rizqi Diwangga 

Kelas  : IV 

 

1. Apa alasan anda ikut kegiatan pojok baca siswa?   

Ya mas 

2. Apakah dengan ikut kegiatan pojok baca siswa dapat Meningkatkan Minat baca 

anda? 

Ya mas 

3. Apa hasil yang anda peroleh setelah mengikuti kegiatan kegiatan pojok baca 

siswa? 

Asik aja 



Nama Siswa : Ikfina Saida Amalia 

Kelas  : IV 

 

1. Apa alasan anda ikut kegiatan pojok baca siswa?   

Ya mas 

2. Apakah dengan ikut kegiatan pojok baca siswa dapat Meningkatkan Minat baca 

anda? 

Ya mas 

3. Apa hasil yang anda peroleh setelah mengikuti kegiatan kegiatan pojok baca 

siswa? 

Membaca mas 

 

 

 

Nama Siswa : Anisa Rahma Saputri 

Kelas  : IV 

 

1. Apa alasan anda ikut kegiatan pojok baca siswa?   

Ya mas 

2. Apakah dengan ikut kegiatan pojok baca siswa dapat Meningkatkan Minat baca 

anda? 

Ya mas 

3. Apa hasil yang anda peroleh setelah mengikuti kegiatan kegiatan pojok baca 

siswa? 

Suka baca buku 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Nama Siswa : Tyas Imroatussaadah 

Kelas  : IV 

 

1. Apa alasan anda ikut kegiatan pojok baca siswa?   

Ya mas 

2. Apakah dengan ikut kegiatan pojok baca siswa dapat Meningkatkan Minat baca 

anda? 

Ya mas 

3. Apa hasil yang anda peroleh setelah mengikuti kegiatan kegiatan pojok baca 

siswa? 

Hobi baca 



Instrumen Dokumentasi 

Tabel kisi-kisi Instrumen Dokumentasi Implementasi Kegiatan pojok baca siswa 

Dalam Meningkatkan Minat baca Pada Siswa Kelas V Di MISs Proto 02 

Kedungwuni Pekalongan 

NO Jenis Dokumen Indikator Keterangan 

Ada  Tidak 

ada 

1. Profil sekolah Letak Geografis   

Sejarah Singkat Sekolah   

Identitas Lembaga   

Visi, Misi, dan Tujuan   

Progam Sekolah   

Struktur Organisasi   

2. Data Kesiswaan Data Peserta Didik   

3. Data Ketenagaan Data Pendidik   

4. Data Sarana dan 

Prasarana 

Sarana Fisik   

Prasarana Fisik   
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